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KARYAWAN MATAHARI DEPARTEMENT STORE
DI HERMES PALACE MALL KOTA BANDA ACEH
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! Fakultas Ushuluddin IAIN Ar-Raniry, Banda Aceh
’Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh, Banda Aceh
safrilsyah @gmail.com

Abstrak

- Gaya kepemimpinan merupakan gaya vang ditunjukkan seorang pemimpin dalam
memberi pengarahan, bimbingan terhadap bawahannya. Pemimpin memiliki peran penting
dalam suatu perusahaan dan dapat menunjang kinerja karyawannya. Tujuan penclitian ini
untuk mengetahui hubungan gaya kepemimpinan (demokratis, otokratis dan bebas) serta
pengaruhnya dengan kinetja karyawan.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 115 karyawan Matahari Departemen Store di
Hermes Palace Mall Kota Banda Acch dan yang jadikan sampel berjumlah 80 karyawan
untuk penyebaran skala menggunakan teknik Random sampling. Ui vang dilakukan dalam
penclitian ini ialah wvji normalitas sebaran, uji linieritas dan uj regresi.

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif yang signifikan  pada
gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinetja karyawan vang ditunjukkan oleh koefisien
beta 0,352, dengan signifikansi p= 0,014 (< 0,05),hipotesis minor vang diajukan diterima.
Terdapat pengaruh yang sangat signifikan pada gava kepemimpinan otokratis terhadap
kinerja karyawan yang ditunjukkan oleh koefisien beta 0,417, dengan signifikansi p= 0,005
(< 0,05), hipotesis yang diajukan diterima. Gaya kepemimpinan bebas tidak terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien beta -0,188 dan
signifikansi p= 0,147 (> 0,05). Hipotesis vang diajukan ditolak.

Sccara koefisien korelasi (R) scbesar 0,334 menvatakan ada hubungan antara gava
kepemimpinan dengan kinerja karyawan Matahati Departement Store di Hermes Palace Mall
Kota Banda Aceh. Dengan sumbangan efektif sehesar 0,334, (33,4%), sementara 66,6%
dipengaruhi oleh faktor lain. Gaya kepemimpinan di Matahari department Store berada pada
kategori baik dan efektif, keluar masuk karvawan bukanlah disebabkan oleh gaya
kepemimpinan yang tidak baik, akan tetapi bisa saja dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan.
Pendahuluan

Manajemen adalah ilmu seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan cfesien untuk mencapal suatu tujuan
tertentu (Hasibuan, 2007;10).

Setiap manusia mempunyai watak dan perilaku vang berbeda. Hal itu disebabkan

karena beberapa hal, misalnya latar belakang pendidikan, keterampilan, watak dasar
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maupun faktor-faktor lainnya dar tenaga kerja itu sendiri. Keberagaman perilaku tersebut
akan mempengaruhi jalannya kegiatan perusahaan. Hal ini tidak saja akan mempengaruhi
hasil vang akan dicapai oleh perusahaan, tetapi juga masvarakat yang menikmat hasil
produksi tersebut.

Dalam  kehidupan serba modemn 1ini sewap perusahaan ditunwmt untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar dapat mengatasi persaingan semakin ketat
dan tntutan pelanggan/konsumen yang semakin tinggi. Manusia sebagai sumber daya yang
paling potensial dengan kemampuannya dan keterampilannya dapat menggerakan jalannya
roda perusahaan.

Perusahaan juga memiliki visi dan misi (Djamaluddin, 2012; 95). Visi dan misi
perusahaan menunjukkan hal-hal yang harus dicapai perusahaan, visi perusahaan juga dapat
mempengaruhi cara kerja karyawan. Salah satu dan akdifitas perusahaan dipengaruhi oleh
sistem pola hubungan vang terjadi di dalamnva, baik hubungan dengan sesama karyawan
maupun dengan atasan.

Pola hubungan antara atasan dan bawahan akan menyebabkan karyawan merasa
senang atau tidak senang bekerja diperusahaan tersebut, untuk itulah dalam organisasi selalu
di lakukan perencanaan pengelolaan sumber daya manusia untuk mendapatkan orang vang
tepat untuk suatu jabatan.

Salah satu sasaran pengelolaan sumber daya manusia pada fungsi manajemen
organisasi adalah menyangkut masalah kepemimpinan. Seseorang yang ditunjuk sebagai
pemimpin maupun yvang diakui oleh anggota sebagai orang vang pantas memimpin mereka,
dialah yang menjalankan fungsi organisasi tersebut. Menurut Rivai (2004; 2) menyatakan
bahwa kepemimpinan (Leadership) adalah proses mempengaruhi ataw memberi contoh
kepada pengikut-pengikutnya melalur proses komunikasi dalam upaya mencapai tujuan
organisasi.

Cara dan pola tngkah laku pemimpin diartikan oleh bawahan yang bekerja sama
dengannya sebagai gava kepemimpinan. Seorang pemimpin dalam organisasi harus dapat
menciptakan hubungan yang serasi dengan para bawahanpya dan dalam membina
kerjasama, mengarah dan mendorong gairah kerja para bawahan sehingga tercipta motivasi
positif vang akan menimbulkan niat dan usaha (kinetja) yang maksimal, dan juga di dukung
oleh fasilitas-fasilitas organisast untuk mencapal sasaran organisasi.

Hasil pencliian Reza (2010; 70) mengatakan bahwa terdapat pengaruh antara
gava kepemimpinan dengan kinerja karyawan. Maka dapat dipastikan perilaku seorang
pemimpin adalah pengaruh yang akan menimbulkan pemahaman tersendiri yang akan
berpengaruh terhadap kondisi psikologis bawahan, ada bawahan yang mengamat, meniru
dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai harapannya.

Apabila perilaku kepemimpinan yang diumbulkan oleh atasan sesuai yang
diharapkan oleh bawahannya maka akan menghasilkan kinerja karyawan yang maksimal dan
baik. Namun bila kepemimpinan yang dihasilkan oleh atasan tidak sesuai dengan keinginan
bawahan maka akan menghasilkan kinerja karyawan vang rendah dan tidak baik. Peran
seorang pemimpin sangat menentukan bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup sebuah
perusahaan (Djamaluddin, 2012; 119).

Matahari Departement Store di Hermes Palace Mall Kota Banda Aceh merupakan
pusat perbelanjaan dan menyediakan bermacam permainan anak-anak  Jappy land. Dalam
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berbelanja selain langsung membayar secara kontan, juga bisa menggunakan kartu kredit
untuk para konsumen yang berbelanja dalam bentuk banyak. Dalam menjalankan kegiatan
perusahaan dituntut untuk memiliki manajemen yang handal, karena manajemen sangat
memegang peranan penting di dalam suatu perusahaan.

Kompleksitas masalah  vang dihadapt  manajemen . akan mcngakibatkﬁn
meningkatnya kebutuhan akan seorang pemimpin, yang memiliki kualitas tinggi, yang dapat
mengarahkan karyawan untuk dapat bekerja dan berkarya lebih baik lagi untuk mencapai
apa vang menjadi tujuan perusahaan. Masalah-masalah yang sering di jumpai di dalam
perusahaan adalah kecenderungan di mana karyawan merasa tidak senang dengan
kepemimpinan yang di terapkan oleh atasannva schingga dapat mengakibatkan kekecewaan
pada karyawan yang ditunjukkan dengan perilaku karyawan suka menunda pekerjaan dan
datang tetlambat ketempat kerja dengan sengaja (Djamaluddin, 2012; 119).

Berdasarkan hasil wawancara tentang gaya kepemimpinan Matahari Depariement
Store di Hermes Palace Mall dengan salah scorang karyawan yang berinisial RM (kamis 24-
5-2012). “ Atasan kami itu kan enggak mau duduk ngomong-ngomong dengan kami,
apalagi diskusi tentang kerja, tingkat kerja kami bagus aja gak pernah dipuji apalagi yang
salah memang dimarahin habis-habisan, kami asal udah bangun pagi ingat kerja sakic
kepala”. Menurut SM (sabtu 26-5-2012).” Pemimpin kami jarang kali senyum, kalau ada
sedikit kesalahan kami langsung marah, sctidaknya kan bisa ditegur baik-baik kenapa mesti
langsung emosi”. Dapat disimpulkan pimpinan mereka kurang berbaur dengan karyawan
serta kurang menghargai kerja bawahannya begitu juga dengan keputusan yang diambil
tidak pernah dimusyawarahkan, dengan sikap pemimpin seperti ini membuat para karyawan
malas bekerja dan tidak heran bila karyawan sering mengundurkan diri. Bahkan di Matahari
sering membuka penerimaan karyawan baru setiap bulannya ini disebabkan seringnya
karyawan vyang berhenti bekerja. Pemimpin  seperti ini menerapkan model gaya
kepemimpinan otoriter dimana scorang pemimpin yang otoriter selalu mengambil
kebijakan secara pribadi tanpa diskusi terlebih dahulu, selalu menjaga jarak antara atasan
dengan bawahannya dan pemimpin akan masuk kedalam suatu kelompok bila ia ingin
menunjukkan keahliannya. Oleh karena itu untuk meningkatkan kembali kinerja karyawan
tersebut, maka salah satu faktor vang perlu diperhatikan adalah menyangkut gaya
kepemimpinan yang di terapkan oleh arasan untuk bawahannya, schingga dapat menunjang
kinerja karyawannya agar lebih baik. Informasi mengenai gaya kepemimpinan ini penting
diketahui oleh pihak perusahaan sendiri karena gaya kepemimpinan adalah salah satu
komponen penting yang mempunyai hubungan erat dengan kinerja karyawan dan secara
lebih jauh mempengaruhi kinerja organisasi.

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul: “Hubungan Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Kmya\\*zm Matahart Departement
Store di Hermes Palace Mall Kota Banda Aceh”.

Metode Penelitian
Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan olch sescorang

pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti vang 1a lihat.

Gaya kepemimpinan yaitu:
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Gaya kepemimpinan demokratis
Gaya kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan demokrasi yang beraru
bahwa keputusan ditetapkan oleh suara terbanyak. Gaya kepemimpinan demokratis
dapat diketahw dan ke empat indikator tersebut

Semua kebijakan dilakukan secara berdiskusi.

Pemimpin menyarankan dua atau lebih alternauf yang dapat dipilih.

Anggota bebas memilih rekan kerja, dan tugas ditentukan olch

kelompok.

Pemimpin bersikap biasa dan rendah diri.

Gaya kepemimpinan otoriter

Kepemimpinan vang berdasarkan atas kekuasaan mutlak scgala keputusan berada
disatu tangan. Gaya kepemimpinan otoriter dapat diketahui dari empat indikator
yaitu: :

Semua penentuan kebijaksanaan dilakukan oleh pemimpin

Teknik-teknik dan langkah-langkah diatur olch atasan.

Pemimpin biasanya mendikte tugas kerja.

Pemimpin cenderung menjaga jarak dengan bawahan.

Gaya kepemimpinan bebas
Gaya kepemimpinan  bebas  yakni  suatu  gaya  kepemimpinan  yang  100%
menyerahkan sepenuhnya seluruh kebijaksanaan kepada bawahannya dengan hanya
betpegang kepada ketentuan-ketentuan pokok yang ditetapkan oleh atasan mereka.
Gaya kepemimpinan bebas dapat diketahui dari empat indikator yaitu:

Kebebasan dan keputusan diberikan penuh kepada kelompok.

Dia udak mengambil bagian darn diskusi kerja.

Pemimpin tidak ikut serta dalam penentuan tugas.

Pemimpin hanya berkomentar namun udak menilai atau mengatur.

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
vang diberikan kepadanya. Kinerja dapat diketahui dari 3 aspek vaitu:

Kemampuan teknis, yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan metode, teknik,
dan peralatan yang digunakan untuk pelaksanaan tugas serta pengalaman dan
pelatthan. Kemampuan teknis dapat diketahui dart empat indikator yaitu: prestasi
kerja, kecakapan, tanggung jawab, kedisiplinan.

Kemampuan konseptual, yvaitu kemampuan untuk memahami kompleksitas
perusahaan dan penyesuaian bidang gerak di unit masing-masing ke dalam bidang
operasional perusahaan secara menveluruh, pada intinya individual tersebut
memahami tugas, fungsi serta tanggung jawab karyawan. Kemampuan konseptual
dapat diketahui dati empat indikator yvaitu:  kesctiaan, kedisiplinan, prakarsa,

kreatifitas.
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Kemampuan hubungan interpersonal, vaitu antara lain kemampuan untuk bekerja
sama dengan orang lain, memotivasi karvawan. kemampuan hubungan
interpersonal dapat diketahui dari tiga indikator yaitu: kepemimpinan, kepribadian,

kerjasama.

Populasi  didefenisikan  scbagai  kelompok vang hendak dikenali generalisasi
penelitian (Azwar, 2004), Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan SPG
Matahari Departeent Store di Hermes Palace Mall Kora Banda Aceh yang berjumlah

kescluruhan sebanyak 115 orang.

Adapun pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling, artinya,
pengambilan sampel secara acak dan setiap subjek dalam penelitian memiliki peluang sama
besarnya untuk menjadi sampel. Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang
diteliti (Azwar, 2004). Widi (2010; 243) mengatakan bahwa sampel harus berasal dari bagian
representatif dari populasi yang hendak diteliti. Teknik ini dilakukan dengan cara memilih
setiap individu menjadi sampel secara sandom yaitu melalui sistem acak, karena teknik ini
dianggap paling baik di antara berbagai teknik lainnya, kebaikan teknik ini tidak hanya
terletak pada teori yang mendasarinya tapi juga pada bukti-bukti empiris (Suryabrata, 2004;
35). Berdasarkan nomogram Harry King (Sugivono, 2008), dengan tingkat kesalahan 5%
maka dari populasi 115 orang karyawan di dapatkan jumlah sampel yang akan diteliti

sebanyak 80 orang karyawan.

Skala merupakan suatu alat ukur subjektf yang dibuat berskala. Skala cukup
memberikan informasi tertentu tentang sescorang/suatu program (Arikunto, 2006; 158).
Subjek diminta untuk merespon scjumlah pernvataan yang sesuai dengan keadaan dirinya.
Tujuannya adalah untuk mengungkap hal-hal vang sedang diteliti. Jenis skala yang akan
penulis pakai adalah skala Likert (Liket Scale) vang telah dimodifikasi menjadi empat
jenjang tanpa ada jawaban yang bersifat netral/ragu-ragu dan memakai alternatif jawaban
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (1S), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Item dalam skala ini memiliki dua tipe, vaitu item farorable dan item unfavorable. Item
disebut farorable bila isinva mendukung, memihak atau menunjukkan ciri adanya atribut
yang diukur. Sedangkan item mnfavorable adalah item yang isinya tidak mendukung atau tidak
menggambarkan cirl atribut yang diukur (Azwar, 2010; 26).

Skala gava kepemimpinan yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan
indikator-indikator gaya kepemimpinan dar white dan lippit (Reksohadiprodjo dan
Handoko, 2003; 298)

Gaya Kepemimpinan Demokratis
Semua kebijakan dilakukan secara berdiskusi.
Pemimpin menvarankan dua atau lebih alternatif yang dapat dipilih.
Anggota bebas memilih rekan kerja, dan tugas ditentukan oleh kelompok.
Pemimpin bersikap biasa dan rendah dirt.

Gava Kepemimpinan Otoriter
Semua penentuan kebijaksanaan dilakukan oleh pemimpin

Teknik-teknik dan langkah-langkah diatur oleh atasan.
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Pemimpin biasanya mendikte tugas kerja.

Pemimpin cenderung menjaga jarak dengan bawahan

Gaya Kepemimpinan Bebas

Kebebasan dan keputusan dibertkan penuh kepada kelompok.

Dia tdak mengambil bagian dart diskusi kerja.

Pemimpin tidak ikut serta dalam Penentuan tugas.

Pemumpin hanya berkomentar namun tidak menilai atau mengatur.

Secara lebih rinci sebaran item skala gayva kepemimpinan dapat dilihat pada tabel

1 dan skor penilaiannya dapat dilihat pada tabel 2 yang tertera di bawah ini:

Tabel. 1

Blwe Print Skala Gaya Kepemimpinan

No.

Kepemimpinan

Bobot
(7o)

Gaya No item

Aspek Jumlah

Favorable Unfavorable

Demokratis

Semua
kebijakan
10

ul

dilakukan
secara
berdiskusi.

Pemimpin

menyarankan

dua atau lebih 14, 38 10
alternatf yang

dapat dipilih.

Angeota bebas

memilih rekan

N
~J

(O8]
v

kerja, dan tugas
ditentukan olech

kelompok.

Pemimpin

oo

bersikap biasa

dan rendah din.

Semua

pCX’lCI’lCUﬂn

o
N

17,41

n

v

kebijaksanaan
dilakukan oleh

Otokratis pemimpin.

Teknik-teknik

dan langkah-

0, 30 18,42

langkah diatur

oleh atasan.
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Laissez-Faire
(bebas)

__JUMLAH

Pemmpin
biasanya
mendikte tugas

kerja.

19,43

Pemimpin
cenderung
menjaga jarak
dengan

_ bawahan.

Kebebasan dan
keputusan
diberikan
penuh kepada
kelompok.

N
(€8]
09

20,44

2145

Dia tidak
mengambil
bagian dari
diskusi kerja.

22.46

Pemimpin tidak
ikut serta dalam
Penentuan

tugas.

23,47

Pemimpin
hanya
berkomentar
namun tidak
menilai atau

mengatut
S e e ot s s B S SR

12,36

26 :

24,48

4

50

Tabel. 2
Bobot Penilaian Pernyataan Farorable dan Unfavorable

NO

Alternatif Jawaban

Fa Vo;}:«i ble

__Pernyataan

Unfavourable

Sangat Sesuai (SS)

4

|8

Sesuai (5)

=
)

(@]

Tidak Sesuai (TS)

o

Sangat Tidak Sesuai (STS)

Y

Skala kinerja karyawan yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan

aspek-aspek kinerja karyawan dari Rivai (2005; 214) dan Hasibuan (20006; 95

Kemampuan teknis, yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan metode, teknik,

dan peralatan yang digunakan untuk pelaksanaan tugas serta pengalaman dan
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pelatihan. Kemampuan teknis dapat diketahui dari empat indikator yaitu: prestasi
kerja, kecakapan, tanggung jawab, kedisiplinan.

Kemampuan konseptual, vaitu kemampuan untuk memahami  kompleksitas
perusahaan dan penyesuaian bidang gerak di unit masing-masing ke dalam bidang
operasional perusahaan sccara menyeluruh, pada intinya individual tersebut
memahami tugas, fungst serta tanggung jawab karyawan. Kemampuan konseptual
dapat diketahui dari empat indikator vaitu: kesetiaan, kedisiplinan, prakarsa,
kreatifitas.

Kemampuan hubungan interpersonal, yaitu antara lain kemampuan untuk
bekerjasama dengan orang lain, memotivasi karyawan. kemampuan hubungan
interpersonal dapat diketahui dari tiga indikator yaitu: kepemimpinan, kepribadian,

kerjasama.

Secara lebih rinci sebaran item skala kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel 3

yang tertera di bawah ini:

Tabel. 3
Blue Print Skala Kinerja karyawan

ez R R = == i e S B b t
No. Aspek Indikator Jumlah (Z 2
Favorable  Unfavorable o
prestast kerja,
1 Kemampuan kecakapan, s 4 10, 16,22, 10 T
: : _ 29
teknis tanggung jawab, 19.25 28
kedisiplinan.
kesetiaa
, Kemampuan ‘;5 lllfm’ o T 5 b
cedisiplinan, ’ 853
konseptual b 26 235729
prakarsa.

’ I\'lcrr;ampuan Kﬁpcn}ibmginan, 3.9 15, 6,12, 18, v b8
: hubungan \Lpl-l adian, 2127 24.30 353
interpetsonal ketjasama.

Jumlah 5 15 30 100

Validitas. Ada dua syarat penting yang berlaku untuk scbuah kuisioner yaitu valid dan
reliabelnya instrumen yang ada kuisioner tersebut. Untuk melihat sejauh mana suatu
instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2004;
109). Untuk mengetahui valid atau tidaknya skala vang penulis gunakan dalam penclitian ini,

enulis mengeunakan rumus korelasi product moment Azwar (20105 100), yaitu:
2 g8 )
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Rumus korelasi tersebut:

SXY-F X0 XYiin
xy=

BY2 vyl

Keterangan:
r,. = Korelasi penerimaan diri dengan kepercayaan dir
x = Penerimaan Dirn
v = Kepercayaan diri
n = Banyaknya subjek

Analisis vang dipakai analisis data penelitian int menggunakan bantuan komputer
program SPSS for Wondows versi 16.00

Reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana suatu instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasitkan
data yang sama (Sugiyono, 2004; 109).

Di dalam pengujian reliabilitas penulis menggunakan teknik belah dua (sp/liz half
method) ganiil genap dimana peneliti mengelompokkan skor butir bernomor ganjil belahan
pertama dan kelompok butir genap sebagai belahan kedua. Adapun ramus yang digunakan

menurut Umar (2004; 118) adalah dengan menggunakan rumus spearmman- brown:

)

I+ r,

B

25 1,

Keterangan :
73. Realibilitas internal seluruh instrumen.

1, = Korelasi Product Moprent antara pertama dan kedua.

Pengujian instrumen merupakan hasil analisa dalam bentuk uraian dari hasil-hasil
penelitian yang diperoleh dari daftar pertanyaan (kuisioner) dan pertanyaan terstruktur
dengan didukung teori- teori dan kemudian di susun dalam bentuk model tabulasi dan
kemudian dilakukan pengujian instrumen baik secara validitas dan rcalibilitasnya. Agar
kuisioner dapat digunakan dalam penelitian, maka sebelumnya dapat di uji tingkat validitas
dan realibilitasnya. Oleh karena itu kuesioner harus disusun dan diuji pada objek penelitian.
Percobaan ini untuk melihat adanya kemungkinan kesalahan-kesalahan dan ketidak
kemampuan dalam mengungkapkan gejala yang ingin diselidiki oleh pencliti.

Sejalan dengan hipotesis dan tujuan penclitian ini yaitu mencari korelasi atau
hubungan maka vang sudah diperoleh dilakukan uji syarat yaitu uji normalitas yang
dimaksudkan untuk melihat apakah data terdistribusi dengan normal atau tidak dan uji
linieritas hubungan dimaksudkan untuk melihat bentuk sebaran data. Untuk menguji

normalitas data, digunakan rumus:
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Dengan :
2 ~ . . &
C~ = Statistik chi kuadrat
0,. = Prekuenst pengamatan

E, = Frekuensi vang diharapkan

Analisis yang akan digunakan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan
(demokrads, otokratis dan bebas) dengan kinerja karyawan adalah analisis regresi. |
Analisis regresi merupakan salah satu analisis yang bertujuan untuk mengetahui

pengaruh suaru variabel terhadap variabel lain (Santoso, 2008).

Persamaan regresi:

Y= a+bX
Keterangan:
A =Variabel terikat
X =Variabel bebas
a =Konstanta
b =Koefisien Regresi

Untuk mencari persamaan garis regresi dapat digunakan berbagai pendckatan
(rumus), schingga nilai konstanta (a) dan nilai koefisien regresi (b) dapat dicari

dengan metode sebagi berikut:
£ &

A e _ NEXY)-EXIY)
S D N

Analisi dalam penelitian ini diolah dengan sarana komputerisasi program SPS.S 76

Jor windows.
Hasil Penelitian

Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data
penelitian. Uji asumsi tersebut meliput uji normalitas sebaran, uji linearitas hubungan serra

uji korelasi

Uji normalitas scbaran ini menggunakan tcknik  Kolwogrov Swrimmor Test yang
dikatakan normal jika p > 0,05. Hasil uji normalitas sebaran terhadap kedua variabel
akan dijelaskan sebagai berikut:

Hasil uji normalitas scbaran variabel gaya kepemimpinan demokratis, nilai K-SZ

adalah 1,412 dengan p= 0,037 (< 0,05 ), artinya skala tersebut memiliki sebaran

item yang tidak normal dan tidak dapat digeneralisasikan ke populasi.
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Hasil uji normalitas sebaran variabel gava kepemimpinan otokratis, nilai K-SZ
adalah 1,275 dengan p= 0,077 (> 0,05 ) artinya skala tersebut memiliki sebaran item
vang normal dan dapat digeneralisasikan ke populasi.
Hasil uji normalitas sebaran variabel gaya kepemimpinan bebas, nilai K-87, adalah
0,690 dengan p= 0,728 (> 0,05 ) artinya skala tersebut memiliki sebaran item yang
normal dan dapat digeneralisasikan ke populasi.
Hasil uji normalitas sebaran varabel kinerja karyawan, nilai K-SZ adalah 1,070
dengan p= 0,203 (> 0,05 ) artinya skala tersebut memiliki sebaran item yang
normal dan dapat digeneralisasikan ke populast.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat berdasarkan hasil penghitungan menggunakan

SPSS 16,0 For Windows pada tabel berikut ini :

Tabel. 9
Uji Normalitas Sebaran

Variabel K-SZ P Keterangan
Gaya KepemimpinanDemokratis 1,412 0,037 Tidak Normal
Gaya Kepemimrpi;;anu(i)vtorl’;;:ti; ’ lei,;;i = 0,077 Normal
Gaya Kepemimpinan Bebas 0,690 0,728 Normal
Kinerja Karyawan : 1,070 0,203 Normal

Sumber: Olah data SPSS 16,0 For Windows, tahun (2013)

Hasil uji linieritas variabel kinerja karyawan dengan gaya kepemimpinan demokratis
diperoleh nilai F=33,445 dengan p= 0,000 (< 0,05). Kinetja karyawan dengan gaya
kepemimpinan otokratis diperoleh nilai F= 29,411 dengan p= 0,000 (< 0,05) dan kinerja
karyawan dengan gaya kepemimpinan bebas diperolch nilai F=7,791 dengan p=0.007 (<
0,05). Berdasarkan uji linieritas yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa asumsi linier
dalam penelitian ini terpenuhi. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah

ni:

Tabel. 10

Uji Linieritas Hubungan

Variabel F P Keterangan

Kinerja karyawan* . o
S : 33,445 0,000 L

‘ Gaya Kepemimpinan demokratis

‘ e
Kinerja karyawan™ 55
bl : 29411 0,000 B

‘ Gaya Kepemimpinan otokratis
Kinerja karvawan™ =
Srsie 7.791 0,007 Linier

Gaya Kepemimpinan bebas
Sumber: Olah data SPSS 16,0 For Windows, tahun (2013)
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Setelah melakukan uji asumsi normalitas sebaran dan linieritas hubungan maka
selanjutnya dilakukan wji korelasi product moment dari person. Untuk lebih jelasnya dapat

dilibat pada tabel di bawah ini:

Fabel. 11

Analisis Uji Korelast

Demokratis  Otokratis Bebas Kinerja
Demokratis Pearson (. 55
- 1 726 637 585
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N S0 80 80 80
Otokratis Pearson. 726 1 6617 549
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 80 30 80 80
Beb Pe: o
ebas earson- 637 661 ] 312
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,005
N 80 80 80 80
netja Pearson‘ 535 549 312 1
Cotrelation
Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,005
N 80 80 80 80

**_Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed).
Sumber: Olah data SPSS 16,0 For Windows, tahun (2013)

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa gaya kepemimpinan demokratis
berkorelasi secara positif yang signifikan dengan koefisien korelasi ()= 0,535 dan nilai p
(signifikan) sebesar 0,000 (< 0,01) gaya kepemimpinan otokratis berkorelasi secara positif
vang signifikan dengan koefisien korelasi (A= 0,549 dan nilai p (signifikansi) sebesar
0,00 (< 0,01), dan gaya kepemimpinan bebas berkorelasi secara positif yang signifikan
dengan koefisien korelasi (r) = 0,312 dengan nilai p (signitikan) sebesar 0,005 (> 0,01).

Hasil uji korelasi seluruh variabel gaya kepemimpinan (demokratis, otokratis dan
bebas) berkorelasi secara signifikan dengan kinerja karyawan, maka semuanya akan
diikutkan dalam analisis regresi. Untuk lebih jelasnya hasil analisis regresi dapat dilihat
berdasarkan hasil penghitungan menggunakan SPSS 76,0 For Windows pada tabel berikut

ni:
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Tabel. 12

Analisis Uji Regresi

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

0,599 0,359 0,334 21,615
Sumber olah data SPSS 16,0 For Windows, tahun (2013)

R R Square

Koefisien regresi (R) sebesar 0,599 menyatakan bahwa ada hubungan ketiga
variabel bebas (gaya kepemimpinan demokratis, gava kepemimpinan otokratis dan
gaya kepemimpinan bebas, terhadap kinerja karvawan vang signifikan dengan
sumbangan efektif sebesar 0,334.

Tabel. 13

Regression Residual

ANOVA"
Model SS;‘l’leri df ;‘:S:fe B
1 Regression 19878,163 3 6626,054 14183 0,000°
Tedlnl o 0k s e EETEE T
T 55504888 1

a. Predictors: (Constant), demokratis, otokratis, bebas,

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Olah data SPSS 16,0 For Windows, tahun (2013)

Dari tabel di atas, dapat dilihat nilai F= 14,183 dengan taraf signifikansi (p)= 0,000
(< 0,01). data dari tabel 11 dan 12 tersebut menginformasikan bahwa hipotesis mayor pada
penelitian ini diterima. Yaitu ada pengaruh gaya kepemimpinan (demokratis, otokratis dan
bebas) terhadap kinerja karvawan sebesar 33,4%. Sedangkan sisanya 66,6%) disebabkan
oleh faktor-faktor lain.

Tabel 13
Coefficients
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
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1. (Constant) A9 755 = 28970 1,717 0,089
2,007 0,798 @352 2516 0014

Gaya kepemimpinan 2481 0,856 0,417 2.898 = 0005
demokratis. -1,164 0,795 -188 -1,465 0,147

Gaya kepemimpinan
otokratis.
Gaya kepemimpinan
bebas. %
Sumber: Olah data SPSS 16,0 For Windows, tahun (2013)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hipotesis minor sebagai berikut :
Gava kepemimpinan demokratis diperoleh kocfisien beta 0,352 dengan signifikansi
(p) = 0,014 (< 0,05), dapat diartikan terdapat pengaruh vang signifikan dapat
dijelaskan hipotesis vang diajukan diterima..
Terdapat pengaruh yang sangat signifikan dari gaya kepemimpinan otokratis yang
ditunjukkan dengan nilai koefisien beta 0,417, dan signifikansi (p) = 0,005 (< 0,05),
artinya hipotesis vang diajukan diterima.
Tidak terdapat pengaruh positf yang signitikan gaya kepemimpinan bebas terhadap
koefisien korelasi yang ditunjukkan dengan nilai koefisien beta -0,188 dan signifikansi
(p) = 0,147 (> 0,05). Hipotesis vang diajukan ditolak.

Hasil penclitan menunjukkan koefisien regresi (R) sebesar 0,599 menyatakan
bahwa ada hubungan ketiga variabel bebas (gaya kepemimpinan demokratis, gaya
kepemimpinan otokratis dan gaya kepemimpinan bebas) terhadap kinerja karyawan yang
signifikan dengan sumbangan efektuf  sebesar 0,334 artinya pengaruh ketiga variabel
terscbut terhadap kinerja karvawan adalah 33,4% dan 66,6% dipengaruhi oleh faktor lain.
Adapun faktor-faktor lain vang mempengaruhi kinerja menurut Simamora (dalam
Mangkunegara 2005; 14) seperti, faktor individual, psikologis, dan organisasi. Dengan
demikian, dari hasil ini dapat diartikan bahwa hipotesis mayor diterima, yaitu adanya
hubungan fositif yang signifikan antara gaya kepemimpinan (demokratis, otokratis dan
bebas) dengan kinerja karyawan. j

Hipotesis minor dari penelitian ini dapat dijelaskan pada gaya kepemimpinan
demokratis tidak terdapat pengaruh yang signifikan yang ditunjukkan dengan nilai koefisien
beta 0,352 signifikansi (p) = 0,014 (< 0,05), dapat dijelaskan bahwa hipotesis yang diajukan
diterima. Gaya kepemimpinan otokratis terdapat pengaruh yang sangat signifikan yang
ditunjukkan dengan nilai koefisien beta 0,417, dan signifikansi (p)= 0,005 (< 0,05),
hipotesis yang diajukan diterima. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada gaya
kepemimpinan bebas vang ditunjukkan dengan nilai koefisien beta -0,188 dan signifikansi
(p) = 0,147 (> 0,05), Hipotesis yang diajukan ditolak.

Dari hasi penjelasan hipotesis minor di atas maka gaya kepemimpinan demokratis
dan otokratis yang dapat memberi pengaruh signifikan terhadap kinetja karyawan,
sementara gaya kepemimpinan bebas tidak terdapat pengaruh vang signifikan.

Menurut Anoraga (2003; 1) seorang pemimpin ialah seseorang yang mempunyai

wewenang untuk memerintah orang lain, yang di dalam pckerjaannya untuk mencapai
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tujuan organisasi memerukan bantuan orang lain. Dimana seorang pemimpin memiliki ciri

khas, atau gava tersendiri dalam memimpin suatu kelompok. Menurut Hersey dan

Blanchard (2004; 114) gaya kepemimpinan terdir dari kombinasi perilaku tugas dan

perilaku hubungan, perilaku tugas di maksudkan sebagai kadar upava pemimpin

mengorganisasi dan menctapkan peranan anggota kelompok (pengikut): Menjelaskan

aktifitas setiap anggota serta kapan, dimana, dan bagaimana cara menyelesaikannya:

dicirikan dengan upava menctapkan pola organisasi, saluran komunikasi dan cara
penvelesaian pekerjaan secara rinci dan jelas. Menurut Hasibuan (2007; 105) kinerja adalah

suatu hasil kerja vang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibebankan

kepadanya didasarkan atas kecakapan, penglaman, dan kesungguhan serta waktu

Dalam hal memberi perintah kepada anggota kelompok atau bawahan terkadang
diperlukan ketegasan yang maksimal agar bawahan selalu disiplin dan selalu menjaga
tanggung jawabnya sebagai pekerja. Menurut Nawawi dan Hadari (2004; 95) kepemimpinan
otoriter adalah kepemimpinan yang menempatkan kekuasaannya pada satu orang atau
sekelompok kecil orang vang di antara mereka tetap ada orang yang paling berkuasa. Seperti
contoh dimana seorang pimpinan yang menerapkan disiplin masuk kerja tepat waktu,
apabila salah satu dari karyawannya terlambat masuk kerja, maka pimpinan langsung
mengambil sikap dan memberikan sanksi bagi yang terlambat. Dengan adanya peraturan
dan sanksi bagi vang melanggar, maka akan melatih para karyawan untuk tidak terlambat
dan disiplin waktu.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa gaya kepemimpinan yang
dijalankan Matahati Departement Store di Hermes Palace Mall Kota Banda Aceh berada pada
katagori baik. Keluar masuk karvawan vang terjadi di Matahari Deparfement Store sclama ini
bukanlah discbabkan oleh gava kepemimpinan vang tidak efektif, akan tetapi bisa saja di
akibat oleh faktor gaji yang tidak sesuai, jam kerja yang terlalu padat, hubungan
interpersonal vang tidak baik, dan sebagainya.

Pimpinan wajib menegakkan sikap otoriter agar peraturan yang berlaku tidak
diabaikan. Seclain sikap ototer juga harus dibarengi sikap demokratis, agar bisa
mendengarkan aspirasi-aspirasi karyawannya untuk kemajuan perusahaan, dengan adanya
rasa dihargai dan dibutubkan, akan membuat karyawan semangat dan betah dalam beketja.

Oleh katena itu pimpinan dan bawahan harus mampu bekerja sama dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab masing-masing, bila itu terjaga dan terwujud maka

perusahaan akan terus berkembang dan kinerja karyawan akan semakin meningkat.
Kesimpulan

Ada hubungan antara gaya kepemimpinan (demokratis, otokratis dan bebas)
terhadap kinerja karyawan dengan koefisien korelasi (R) sebesar 0,599 dengan sumbangan
efektif sebesar 0,334, artinya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
33,4%. Dengan demikian, hipotesis mayor diterima.

Sccara spesifik masing — masing variabel :
Gaya kepemimpinan demokratis diperoleh koefisien beta 0,352 dengan signifikansi (p)
= 0,014 (< 0,05), dapat diardkan terdapat pengaruh yang signifikan dapat dijelaskan
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hipotesis yang diajukan diterima.

Terdapar pengaruh vang sangat signifikan dari gava kepemimpinan otokratls yang

ditunjukkan dengan nilai koefisien beta 0,417, dan signifikansi (p) = 0,005 (< 0,05),

dapat dijelaskan hipotesis yang diajukan diterima.

Tidak terdapat pengaruh positf yang signifikan dari gaya kepemimpinan bebas dengan

koefisien beta -0,188 dan signifikansi (p) = 0,147 (> 0,05). Hipotesis vang diajukan

ditolak.
Berdasarkan hasil penelitian vang telah terurai di atas maka gaya kepemimpinan vang telah
dijalankan Matahari Departement Store di Hermes Palace Mall Kota Banda Aceh tergolong
baik dan efektf untuk kemajuan perusahaan. Keluar masuk karvawan yang terjadi di
Matahati Departenen Store bukanlah disebabkan oleh gaya kepemimpinan yang tidak efektif,
akan tetapi bisa saja dipengaruhi oleh faktor gaji yang tdak sesuai, jam kerja vang terlalu
padat, dan bisa saja diakibatkan hubungan sesama karvawan vang tidak harmonis vang

mengakibatkan karyawan tidak betah bekerja dan akhirnya berhenti.

Berdasarkan hasil penclitian dan pembahasan serta kesimpulan vang telah diuraikan
sebelumnya, maka penulis mengemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan
masukan bagi Matahari Departement Store di Hermes Palace Mall Kota Banda Acch, vang
mudah-mudahan dapat mengambil mamfaatnya dalam rangka meningkatkan keefektifan
gaya kepemimpinan yang akan berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja karyawan.
Adapun beberapa saran yang akan dikemukakan sebagai berikut:

Gaya kepemimpinan yang dijalankan Matahati Departement Store di Hermes
Palace Mall Kota Banda Acch berada pada katagori baik hal itu sebaiknya
dipertahankan, dan untuk meningkatkan = scbaiknya pemimpin  dapat
berperilaku  sebagai  pemimpin  yang dalam = kepemimpinannya dapat
memotivasi, scbab masith terdapat masalah pada perusahaan mengenai
pimpinan yang selalu mengikutsertakan karyawan dalam mengambil suatu
keputusan yang berhubungan dengan karyawan itu sendiri schingga terjadi
sinkronisasi dan sejalan dengan aturan perusahaan.

Untuk menindak lanjuti penclitian ini, sebaiknya kepada penelid yang
selanjutnya dapat mengambil variabel lain diluar variabel gaya kepemimpinan,
hal ini untuk mengetahui kinerja perusahaan dan karyawannya

<
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